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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui Peningkatan motivasi
belajar, hasil belajar dan perubahan perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran materi
hidrokarbon melalui pembelajaran Cooperative dengan media permainan doki.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Pagerbarang Tahun Pelajaran
2015/2016 berjumlah 31 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Data
penelitian diperoleh dari hasil penilaian tes dan nontes. Indikator penilaian adalah kriteria
ketuntasan minimal yaitu 75. Aspek penilaian meliputi pengetahuan, peilaku, motivasi dan
tanggapan siswa terhadap proses belajar mengajar.

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (a) Secara klasikal ketuntasan
belajar meningkat 16,13 % (b) Penggunaan model pembelajaran Cooperative dengan
media permainan doki dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (c¢) Penggunaan model
pembelajaran Cooperative dengan permainan doki dapat merubah perilaku siswa ke arah
yvang lebih positif. Siswa aktif dan senang mengikuti pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi, hidrokarbon, Cooperative, Permainan Doki

PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu bidang kajian ilmu yang penting untuk kelangsungan kehidupan
manusia, juga merupakan dasar ilmu pengetahuan yang melahirkan inovasi teknologi dewasa
ini. Kemajuan teknologi sekarang ini dicapai karena peran aktif dari para pelajar yang selalu
haus ilmu pengetahuan.

Di lingkungan SMA Negeri | Pagerbarang, kimia dipandang sebagian besar siswa sebagai
salah satu mata pelajaran sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami kimia. Ada beberapa penyebabnya masalah tersebut. Pertama adalah bahwa materi
pelajaran kimia bersifat abstrak. Kedua adalah guru masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang berjalan hanya satu arah sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif.
Akibatnya motivasi dan hasil belajar siswa rendah.

Kondisi tersebut terlihat di kelas X-5 SMA N 1 Pagerbarang Tahun Pelajaran 2015/2016.
Dari 31 siswa hanya 11 siswa yang mencapai KKM, nilai tertinggi 80, terendah 30 dengan
rerata 59 dan ketuntasan belajar klasikal 35,4 %.

Solusi yang peneliti lakukan adalah melaksanakan pembelajaran materi hidrokarbon
melalui model pembelajaran Cooperative dengan media permainan doki dengan alasan (a)
Pembelajaran Cooperative dengan permainan doki melibatkan siswa secara aktif (b) untuk
mengembangkan sikap kerjasama dan keterampilan berkomunikasi (c) untuk menciptakan
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kompetisi antar kelompok dan antar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (a) Bagaimanakah
peningkatan motivasi belajar siswa kelas X-5 SMA N 1 Pagerbarang semester genap
tahun pelajaran 2015/2016 saat mengikuti pembelajaran materi hidrokarbon melalui model
pembelajaran Cooperative dengan permainan doki ? (b) Seberapa besarkah peningkatan
hasil belajar materi hidrokarbon siswa kelas X-5 SMA N 1 Pagerbarang semester genap
tahun pelajaran 2015/2016 saat mengikuti pembelajaran materi hidrokarbon melalui model
pembelajaran Cooperative dengan media permainan doki ? (c) Bagaimanakah perubahan
perilaku siswa kelas X-5 SMA N 1 Pagerbarang semester genap tahun pelajaran 2015/2016
saat mengikuti pembelajaran materi hidrokarbon melalui model pembelajaran Cooperative
dengan media permainan doki ?

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui: a) Peningkatan
motivasi belajar siswa, b) Peningkatan hasil belajar siswa dan ¢) Perubahan tingkah laku siswa
pada saat mengikuti pembelajaran materi hidrokarbon melalui model pembelajaran cooperative
dengan media permainan doki.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis bagi siswa, guru, sekolah
dan dunia pendidikan pada umumnya berupa teori pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan penguasaan materi hidrokarbon.

KAJIAN TEORI
Motivasi Belajar

Asrori (2007 : 183), dalam bukunya menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai:
a) Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak disadari untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, b) Usaha-usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan tertentu

Menurut Wena (2008:34) motivasi belajar adalah suatu dorongan baik yang bersifat internal
maupun eksternal yang membuat siswa bergerak, bersemangat dan senang belajar secara serius
dan terus menerus selama kegiatan proses belajar

Menurut Raharjo (2012:9) motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan mencapai tujuan atau keadaan
dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam
mencapai tujuan tertentu.

Dari pengertian tersebut, motivasi dapat muncul dari diri siswa atau dari luar. Tugas guru
adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau belajar.

Dalam pembelajaran, motivasi berfungsi untuk mendorong timbulnya suatu perbuatan.
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. Motivasi juga berfungsi
sebagai pengarah dan penggerak kepencapaian tujuan yang diinginkan. Besar kecilnya motivasi
akan menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan (Hamalik, 2016:161)

Di sekolah seringkali terdapat siswa yang malas, tidak menyenangkan, suka membolos dan
perilaku negatif lainya. Kondisi tersebut merupakan indikasi guru kurang berhasil memberikan
motivasi yang tepat untuk mendorong siswa bekerja dengan segenap tenaga dan pikiranya.
Dengan demikian nilai buruk yang diperoleh siswa pada suatu mata pelajaran tertentu belum
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tentu berarti bahwa siswa tersebut bodoh terhadap mata pelajaran itu. Seringkali terjadi
seseorang siswa malas terhadap suatu mata pelajaran, tetapi sangat giat dalam mata pelajaran
lain.

Siswa yang memiliki motivasi tinggi pada umumnya mampu meraih prestasi yang tinggi
dalam proses belajar mengajarnya. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu menciptakan
proses belajar mengajar yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.

Beberapa indikator untuk mengetahui motivasi siswa dalam proses belajar mengajar
adalah memiliki gairah yang tinggi, penuh semangat, memiliki rasa penasaran atau rasa ingin
tahu yang tinggi, mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu,
memiliki rasa percaya diri, memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi, kesulitan dianggap
sebagai tantangan yang harus diatasi, memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi (
Asrori, 2007 : 184)

Selain indikator tersebut, menurut Wena (2008 : 33) motivasi belajar dapat dilihat dari
indiator-indikator seperti keantusiasan dalam belajar, minat atau perhatian pada pembelajaran,
keterlibatan dalam kegiatan belajar, rasa ingin tahu pada isi pembelajaran, ketekunan dalam
belajar, selalu berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan yang ada pada pembelajaran

Untuk membangun dan mengembangkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain dengan, 1) Menciptakan persaingan diantara siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar (kompetisi), 2) Place making (membuat tujuan sementara atau
dekat) 3) Membuat tujuan yang jelas, 4) Kesempurnaan untuk sukses, 5) minat yang besar, 6)
Mengadakan penilaian ( Raharjo 2012 : 33)

Belajar dan Hasil Belajar

Menurut Raharjo (2012:16) belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses
melihat, mengamati dan memahami sesuatu, indikator belajar ditujukan dengan perubahan
dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Galloway dalam Uno (2007:195) menyatakan belajar sebagai perubahan perilaku seseorang
yang relatif cenderung tetap sebagai akibat adanya penguatan.

Menurut Asrori (2007 : 5) tingkah laku adalah aktivitas apa saja yang dapat diperhatikan,
dicatat dan diukur.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa elemen penting yang mencirikan
pengertian belajar adalah 1) Belajar merupakan proses interaksi, 2) Belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku melalui latihan, 3) Perubahan tingkah laku yang terjadi dapat diamati,
dicatat dan diukur, 4) Perubahan perilaku yang terjadi relatif tetap

Jadi belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan perilaku dari seseorang (siswa)
sebagai akibat dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungan (sekolah, guru, teman, ilmu
pengetahuan) yang dialami orang tersebut yang tampak pada tingkah lakunya. Pengalaman
belajar yang diperoleh seseorang akan membekas dan meresap dalam dirinya sehingga dapat
bermanfaat bagi dirinya dan tingkah lakunya akan mengalami perubahan.

Proses belajar menghasilkan perubahan yang meliputi bidang pengetahuan, ketrampilan
dan sikap. Kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya inilah
yang disebut dengan hasil belajar (Sudjana, 2016:22)

Akhmad Faojan m




JurnalllmiahPendidikan | Inspirator Guru

Hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Syah (2015:145) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 1) Faktor internal, 2) Faktor eksternal, 3)
Faktor pendekatan belajar (approach to learning).

Menurut Slameto (2013:66) hasil belajar juga dipengaruhi oleh relasi guru dengan siswa.
Jika relasi guru dan siswa baik maka siswa akan menyukai gurunya dan juga mata pelajaranya

sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.

Pembelajaran Cooperative

Menurut Tampubolon (2013: 89) menyatakan bahwa pembelajaran cooperetaive adalah
suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur pada kelompok yang
terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja sama sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
setiap anggota kelompok itu sendiri.

Sementara itu Roger dan David Johnson dalam Kesuma (2013:14) menyatakan ada
lima unsur penting dalam pembelajaran kooperatif yaitu 1) Saling ketergantungan positif, 2)
Tanggung jawab perseorangan, 3) Tatap muka, 4) Komunikasi antar kelompok, 5) Evaluasi
proses kelompok

Keberhasilan pembelajaran ini sangat ditentukan oleh pemilihan metode pembelajaran
oleh guru. Penyajian pembelajaran yang menarik akan dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa. Diharapkan dengan motivasi yang baik hasil belajarpun semakin meningkat. Sebaliknya
jika pembelajaran itu disajikan dengan cara yang kurang menarik, akan membuat motivasi
belajar rendah maka sulit untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik, upaya yang harus dilakukan guru adalah memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan model pembelajaran
yang tepat diharapkan akan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga hasil
belajarpun dapat ditingkatkan.

Kartu Permainan Doki

Doki kepanjangan dari Domino Kimia. Permainan domino adalah pemainan yang
memerlukan kejelian dan penggunaan strategi untuk memenangkannya.

Kartu domino yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah suatu media untuk
pembelajaran yang bentuk dan cara memainkanya sama dengan permainan domino pada
umumnya. Dengan media permainan ini maka yang aktif dalam pembelajaran adalah siswa.
Hal ini selaras dengan pernyataan Raharjo (2012:32) bahwa dalam proses pembelajaran siswa
harus aktif dan guru hanyalah membimbing dan mengarahkan. Selanjutnya Raharjo (2012:33)
menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara langsung
aktif melakukan perbuatan belajar hasilnya akan lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan
yang hanya sekedar menuangkan pengetahuan pengetahuan informasi.

Pembuatan Kartu Doki
Cara pembuatan dan aturan permainan doki ini adalah sebagai berikut:
Buatlah 20 buah potongan kertas karton atau dus bekas seukuran dengan kartu remi besar,
kemudian buatlah sebanyak 20 buah soal dan jawaban dan tuangkan dalam potongan kertas
karton sesuai dengan peta soal-jawaban pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1: Peta Soal - Jawaban

Jawaban Soal Nomor 20 | Soal Nomor 1

Jawaban Soal Nomor 1 Soal Nomor 2

Jawaban Soal Nomor 2 | Soal Nomor 3

Jawaban Soal Nomor 3 | Soal Nomor 4

Jawaban Soal Nomor 4 | Soal Nomor 5

Dan seterusnya sampai | Dan seterusnya sampai

Jawaban soal nomor 19 | Soal Nomor 20
Sumber: Modifikasi penulis dari permainan domino

Aturan Permainan Doki

Aturan permainan doki: 1)Siswa dalam satu kelompok berdiskusi memasangkan kartu
doki sehingga semua kartu doki tertata membentuk satu rangkaian yang tidak terputus, 2)
kompetisi antar siswa dalam kelompok. Pertama siswa melakukan “hongpimpah”. Siswa yang
menang memainkan kartu doki untuk pertama kali, 3)pemain berikutnya mencari pasangan
dari salah satu ujung kartu doki yang dimainkan siswa pertama. Demikian juga dengan pemain
ketiga dan keempat, 4) jika pemain kedua tidak mempunyai pasanganya maka pemain kedua
dilewati, demikian juga dengan pemain ketiga dan keempat, 5)pemain yang menghabiskan
kartu doki untuk pertama kali, dialah pemenangnya dan pemenang kedua adalah pemain yang
menghabiskan kartu doki berikutnya, 6)pemenang permainan berhak untuk memulai permainan
putaran kedua (Sumber: modifikasi penulis dari permainan domino).

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian tindakan kelas ini adalah SMA N 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal,
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X-5 sebanyak 31 siswa.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, peneliti sekaligus sebagai guru, dan teman guru
sebagai kolaboran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan nontes. Tes digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Teknik nontes untuk mengumpulkan data kualitatif berupa
perilaku, motivasi dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran cooperative dengan media permainan
doki. Teknik nontes yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun
indikator kinerjanya adalah norma penilaian materi hidrokarbon dan kriteria ketuntasan minimal
pelajaran kimia yaitu 75 untuk ketuntasan belajar perorangan dan 85 % untuk ketuntasan
belajar secara klasikal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Hasil belajar siswa kelas X-5 sebelum menggunakan model Cooperative dengan permainan
doki adalah sebagai berikut. (a) Sebanyak 11 (35,49 %) siswa telah tuntas belajar dan 20 (64,51
%) siswa belum tuntas. Nilai tertinggi 80, nilai terendah 30 dan rerata 59.
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HASIL PENELITIAN PADA SIKLUS I
Hasil penilaian kognitif siklus I seperti tertera pada tabel 1 berikut.

Tabel 1: Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I

No Rentang Nilai Jumlah Prosentase Keterangan
1 <75 9 29,03 % Belum Tuntas
2 >75 22 70,97 % Tuntas
Jumlah 31 100 % Ketuntasan
klasikal 70,97%
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 95
Rerata 69,19

Sumber: Analisis Data Hasil Penilaian, Maret 2016

Dari tabel 1 diketahui bahwa nilai tertinggi 95, terendah 40 dan rerata 69,19. Nilai di
bawah KKM sebanyak 9 (29,03 %) siswa, nilai sama atau di atas KKM sebanyak 22 (70,97%)
siswa, maka disimpulkan ketuntasan belajar klasikal belum tercapai. Ketuntasan belajar klasikal
tercapai jika 85 % siswa telah mencapai KKM. Berdasarkan data hasil belajar pada siklus I ini,
ternyata proses pembelajarannya perlu ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya.

Hasil Penilaian Nontes pada Siklus I
Penilaian nontes pada siklus I merupakan hasil pengamatan terhadap perilaku, motivasi

serta tanggapan siswa terhadap pembelajaran melalui model Cooperative dengan permainan
doki.

Hasil pengamatan perilaku siswa seperti tercantum pada tabel 2 berikut.

Tabel 2 : Penilaian Perilaku (Perhatian, Aktifitas dan Kerja sama) Siswa Siklus I

No | Perilaku Siswa yang Diobservasi A| B |C|D
1 | Memperhatikan penjelasan guru 11| 18 | 2| -
2 | Aktivitas siswa berdiskusi 11|15 (5] -
3 | Kerja sama siswa dengan teman 10 | 18 | 3 | -

Sumber : Analisis Hasil Observasi, Maret 2016
Keterangan: A = amat baik, B = Baik, C = cukup, D = kurang

Dari tabel 2, dapat dijelaskan untuk aspek perhatian, sebanyak 11 siswa memiliki nilai
A, 18 B dan hanya 2 siswa yang memiliki nilai C. Untuk aspek aktivitas, sebanyak 11 siswa
memiliki nilai A, 15 B dan hanya 5 siswa memiliki nilai C. Untuk aspek kerjasama, 10 siswa
mempunyai nilai A, 18 B dan hanya 3 siswa yang memiliki nilai C.

Analisis hasil angket motivasi belajar seperti tercantum pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3: Analisis Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus I

Motivasi Siswa Jumlah Siswa
1. Sangat baik 9
2. Baik 18
3. Cukup 4
4. Kurang 0

Sumber : Analisis Hasil Angket, Maret 2016
Dari tabel 3 terlihat bahwa sebanyak 9 siswa mempunyai motivasi sangat baik, 18 siswa
baik dan hanya 4 siswa yang mempunyai motivasi cukup.
Adapun tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang disajikan guru melalui model
Cooperative dengan media permainan doki seperti tercantum pada tabel 4.

Tabel 4: Analisis Hasil Angket Tanggapan Siswa
Terhadap Pembelajaran Yang Disajikan Guru Pada Siklus I

No. Kriteria Jumlah siswa
1 Sangat senang ( 81 — 100%) 19

2. Senang (61 — 80%) 8

3. Cukup senang (41 — 60%) 4

4 Tidak senang ( < 40%) -

Sumber : Analisis Hasil Angket Tanggapan Siswa, Maret 2016
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 19 (61,29 %) siswa menyatakan sangat
senang, 8 (25,81 %) siswa menyatakan senang dan 4 (12,90 %) siswa menyatakan cukup senang
serta tidak ada siswa yang menyatakan tidak senang.

Hasil Penilaian Nontes pada Siklus 11
Hasil penilaian kognitif siklus II seperti tertera pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 : Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus 11

No Rentang Nilai | Jumlah | Prosentase Keterangan
1 <75 4 12,90 Belum Tuntas
2 >175 27 87,10 Tuntas
Jumlah 31 Ketuntasan klasikal
87,10 %
Nilai Terendah 45
Nilai Tertinggi 100
Rerata 80,16

Sumber: Analisis Data Hasil Penilaian, Mei 2016
Berdasarkan tabel 5, terlihat ada peningkatan kemampuan kognitif dibanding siklus 1.
Pada siklus II hanya 4 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi 100, nilai
terendah 45 dan rerata 80,16. Pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal sudah tercapai
karena 27 siswa (87,10 %) telah tuntas belajar.
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Hasil Penilaian Nontes pada Siklus I1
Hasil penilaian perilaku siswa dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6: Penilaian Perilaku (Perhatian, Aktifitas dan Kerja sama) Siswa Siklus I1

No | Perilaku Siswa yang Diobservasi A| B |C|D
1 | Memperhatikan penjelasan guru 13 (16 |2 |-
2 | Aktivitas siswa berdiskusi 16 |15 |- |-
3 | Kerja sama siswa dengan teman 10 |19 |2 |-

Sumber : Analisis Hasil Observasi Perilaku Siswa, Mei 2016
Keterangan : A = sangat baik , B=baik , C = cukup , D = kurang

Dari tabel 6, dapat dijelaskan untuk aspek perhatian, 13 siswa memiliki nilai A, 16 B dan
hanya 2 siswa memiliki nilai C. Untuk aspek aktivitas, 16 siswa memiliki nilai A, 15 memiliki nilai
B. Untuk aspek kerjasama, 10 siswa mempunyai nilai A, 19 B dan hanya 2 siswa yang memiliki
nilai C. Disimpulkan bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan mampu berdiskusi serta
bekerjasama. Sementara motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7: Analisis Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus 11

Motivasi Siswa Jumlah Siswa
1. Sangat baik 16
2. Baik 13
3. Cukup 2
4. Kurang 0

Sumber : Analisis Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus II, Mei 2016
Dari tabel 7 dapat diketahui 16 (51,61 %) siswa mempunyai motivasi sangat baik, 13 (41,44
%) baik dan hanya 2 (6,45 %) siswa mempunyai motivasi cukup.
Adapun tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang disajikan guru melalui model
Cooperative dengan media permainan doki seperti tertera pada tabel 8.

Tabel 8: Analisis Hasil Angket Tanggapan Siswa
Terhadap Pembelajaran Yang Disajikan Guru Pada Siklus I1

No. Kriteria Jumlah siswa
1. Sangat senang ( 81 — 100%) 22

2. Senang (61 — 80%) 7

3. Cukup Senang (41 —60%) 2

4. Tidak senang ( <40%) -

Sumber : Analisis Hasil Angket Tanggapan Siswa Siklus II, Mei 2016
Berdasarkan tabel 8 diketahui sebanyak 22 (70,97 %) siswa menyatakan sangat senang, 7
(22,58 %) siswa menyatakan senang dan 2 (6,45 %) siswa menyatakan cukup senang serta tidak
ada siswa yang menyatakan tidak senang. Berdasarkan data dan catatan selama pembelajaran
siklus II, disimpulkan bahwa pembelajaran materi hidrokarbon melalui model Cooperative
dengan permainan doki menjadi lebih bermakna, siswa aktif, senang dan bersemangat.
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PEMBAHASAN ANTAR SIKLUS
Perbandingan penilaian kognitif materi hidrokarbon, siklus I dan siklus II dapat peneliti

paparkan pada tabel 9 di bawah ini:

Tabel 9 : Perbandingan Hasil Penilaian Kognitif Siklus I dan Siklus IT

No Penilaian Sebelum Metode Siklus I Siklus II
1 Ketuntasan Belajar 35,40 % 70,97 % 87,10 %
2 Klasial 11 siswa 22 siswa 27 siswa
3 Ketuntasan Belajar 30 40 45
4 Individu 80 95 100
5 Nilai Terendah 59 69,19 80,16
Nilai Tertinggi
Nilai Rata-Rata

Sumber : Analisis Hasil Penilaian Kognitif, 2016

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa pada materi hidrokarbon
meningkat dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Hal tersebut terlihat pada ketuntasan
belajar klasikal sebelum penerapan metode hanya 35,40 %, pada siklus I mencapai 70,97 %
dan pada siklus II mencapai 87,10 %. Ketuntasan belajar klasikal meningkat sebesar 16,13 %
dari siklus I ke siklus II. Rata - rata nilai meningkat 10,97 poin dari siklus I ke siklus II. Pada
siklus I rata — rata nilai hanya 69,19 sedangkan pada siklus II rata — rata nilai mencapai 80,16.
Nilai terendah meningkat 5 poin dari 40 pada siklus [ menjadi 45 pada siklus II. Perbandingan

penilaian kognitif materi hidrokarbon, siklus I dan siklus IT diperjelas oleh grafik 1.

Grafik 1: Perbandingan penilaian kognitif siklus I dan siklus II
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Hasil penilaian nontes pun menunjukkan peningkatan. Perubahan perilaku siswa dapat

dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10 : Perbandingan Penilaian Perilaku Siswa

No Aspek Nilai Siklus I Nilai  Siklus II

A B C | D A B C D
1 Perhatian 11 18 2 - 13 16 2 -
2 | Aktifitas 11 15 5 - 16 15 - -
3 | Kerjasama 10 18 3 - 10 19 2 -

Sumber : Hasil Analisis Data Pengamatan Perilaku Siswa, 2016
Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa perilaku siswa selama pembelajaran menunjukan
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perilaku yang positif. Pada siklus I hanya 2 sampai 5 siswa yang memiliki nilai C untuk
perhatian, aktifitas dan kerja sama, sedangkan pada siklus II hanya 2 siswa yang memiliki nilai

C untuk perhatian, aktifitas dan kerja sama.
Perbandingan perilaku siswa siklus I dan II diperjelas pada grafik 2 berikut.

Grafik 2: Perbandingan penilaian perilaku siswa siklus I dan II .

Perbandingan motivasi belajar siswa siklus I dan II dipaparkan pada tabel 11 berikut.
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Tabel 11 : Perbandingan Penilaian Motivasi Siswa Siklus I dan II

No Kriteria Siklus I Siklus II
1 Sangat Baik 9 siswa 16 siswa
2 Baik 18 siswa 13 siswa
3 Cukup 4 siswa 2 siswa
4 Kurang - -

dengan grafik 3 berikut.

Sumber : Hasil Analisis Data Motivasi Siswa, 2016
Motivasi siswa juga menunjukan hal yang positif. Dari tabel 11 menunjukkan hanya 2

s.d 4 siswa yang memiliki motivasi cukup, 13 s.d 18 siswa baik dan antara 9 s.d 16 siswa

menunjukkan motivasi yang sangat baik. Perbandingan motivasi siklus I dan II diperjelas

Grafik 3: Perbandingan motivasi belajar siswa siklus I dan II
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Adapun tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang disajikan guru sebagian besar
siswa menyatakan sangat senang. Perbandingan tangapan siswa terhadap pembelajaran yang

disajikan guru dipaparkan pada tabel 12 berikut.
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Tabel 12: Perbandinagn Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan
Model Kooperatif Dengan Media Permainan Doki siklus I dan Siklus II

No Kriteria Siklus I Siklus II
1 Sangat Senang 19 siswa 22 siswa
2 Senang 8 siswa 7 siswa
3 Cukup Senang 4 siswa 2 siswa
4 Tidak Senang - -

Sumber: Analisi Data Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran, 2016
Dari tabel 12 menunjukkan hanya 2 sampai 4 siswa saja yang merasa cukup senang,
sementara 7 sampai § siswa memberikan tanggapan senang, dan 19 sampai 22 siswa memberikan
tanggapan sangat senang
Perbandingan tanggapan siswa terhadap pembelajaran siklus I dan siklus II lebih jelas
digambarkan pada grafik 4 berikut.

Grafik 4: Perbandinagn Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Cooperatif
Dengan Media Permainan Doki siklus I dan Siklus II
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Materi hidrokarbon cukup menarik karena dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Ditambah lagi pembelajaran secara berkelompok dan pembimbingan oleh teman sendiri
menjadikan suasana lebih hidup. Beban psikologis siswa berkurang karena siswa bekerja secara
berkelompok. Siswa pun terlihat aktif berdiskusi, bertanya jawab berkompetisi antar kelompok
dan juga antar individu. Suasana pembelajaranpun menjadi menyenangkan, siswa merasakan
manfaat dari pembelajaran. Adanya motivasi dan kondisi belajar yang menyenangkan inilah
yang menyebabkan kemampuan siswa dalam menguasai materi hidrokarbon meningkat.

Fakta ini selaras dengan pernyataan Wena (2008:84) bahwa motivasi adalah dorongan baik
ekternal maupun internal yang membuat siswa bergerak, bersemangat dan senang belajar secara
serius dan terus menerus selama kegiatan proses belajar.

Meningkatnya hasil belajar pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh terciptanya kedekatan
hubungan antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa. Dengan model pembelajaran
cooperative dengan media permainan doki siswa belajar berkelompok sehingga terjadi interaksi
yang sangat dekat antara siswa dengan siswa dan juga guru dengan siswa. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Slameto (2013:66) bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh relasi guru
dengan siswa. Jika relasi guru dan siswa baik maka siswa akan menyukai gurunya dan juga
mata pelajaranya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
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PENUTUP
Kesimpulan

Simpulan penelitian tindakan kelas ini adalah (1) Berdasarkan hasil analisis data, ada
peningkatan motivasi yang cukup nyata pada siswa kelas X-5 SMA N 1 Pagerbarang ketika
mengikuti pembelajaran materi hidrokarbon. Pada siklus I, sebanyak 9 siswa mempunyai
motivasi amat baik, 18 siswa baik dan 4 siswa mempunyai motivasi cukup baik. Sedangkan
pada siklus II, sebanyak 16 siswa mempunyai motivasi amat baik, 13 siswa baik dan 2 siswa
mempunyai motivasi cukup baik. (2) Rerata hasil belajar siswa aspek kognitif meningkat dari
69,19 pada siklus I menjadi 80,16 pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal juga meningkat
dari 70,97 % pada siklus I menjadi 87,10 % pada siklus II. (3) Penggunaan model pembelajaran
Cooprerative dengan media permainan doki ternyata dapat mengubah perilaku siswa (perhatian,
aktifitas dan kerjasama) ke arah yang positif.

Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan melalui penelitian tindakan kelas ini adalah (a) Guru
hendaknya mencoba model pembelajaran Cooperative dengan media permainan doki untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan materi hidrokarbon. (b) Sudah saatnya guru mencari
alternatif model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar
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